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Abstrak 

 Struktur modal adalah perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang 

perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal 

sendiri. Struktur modal menjadi masalah yang sangat penting bagi perusahaan, karena 

baik buruknya struktu modal akan mempunyai efek langsung terhadap posisi keuangan 

perusahaan yang pada akhirnya akan mempengaruhi nilai perusahaan. Struktur modal 

perusahaan non keuangan di BEI menunjukkan komposisi struktur modal yang lebih 

banyak didominasi oleh hutang, hal ini menunjukkan bahwa sumber pendanaan 

perusahaan dalam jangka panjang sangat tergantung pada hutang. Profitabilitas 

merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mecapai laba selama periode tertentu. 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris 

pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap struktur modal perusahaan properti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2019. 

 Populasi penelitian adalah perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2017-2019. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 26 perusahaan 

properti dan real estate yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Alat analisis yang digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah analisis regresi linear berganda. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan likuiditas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap struktur modal. Serta profitabilitas dan likuiditas secara simultan 

berpengaruh terhadap struktur modal. Selain itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kontribusi variabel independen (profitabilitas dan likuiditas) terhadap variabel dependen 

(struktur modal) sebesar 12,7% sedangkan sisanya 87,3% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain di luar model. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan atau menambahkan variabel lain yang seara teori mempunyai 

pengaruh terhadap struktur modal, seperti tingkat pertumbuhan perusahaan dan ukuran 

perusahaan. 

Kata kunci: struktur modal, profitabilitas, likuiditas 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pada masa sekarang 

perkembangan dunia yang semakin 

cepat, menuntut suatu negara untuk 

mampu menghadapi dan menyikapi 

perkembangan tersebut dengan cepat 

dan tepat. Sektor properti dan real estate 

memegang peranan penting dalam 

bidang perekonomian dan pembangunan 

di Indonesia. Sektor ini juga menjadi 

salah satu indikator untuk menilai 

perkembangan perekonomian suatu 

negara. 
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 Sektor properti dan real estate 

bertumbuh sejalan dengan pertumbuhan 

ekonomi. Investor tertarik untuk 

melakukan investasi di sektor ini 

dikarenakan harga dari tanah dan 

bangunan yang cenderung naik disaat 

supply tanah bersifat tetap sedangkan 

demand selalu bertambah. Demand yang 

bertambah ini sejalan dengan 

pertambahan jumlah penduduk dan 

kebutuhan masyarakat akan tempat 

tinggal dan tempat beraktivitas. Di 

Indonesia sendiri, terdapat banyak 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di 

sektor properti dan real estate. 

Perusahaan-perusahaan memerlukan 

pendanaan untuk menjalankan dan 

mengembangkan usaha. Sumber 

pendanaan tersebut dapat diperoleh dari 

dalam maupun luar perusahaan. 

Pendanaan dari dalam dapat bersumber 

dari laba ditahan perusahaan dan 

penyusutan (depresiasi). Sumber 

pendanaan dari luar dapat berupa 

pinjaman modal dan menerbitkan saham 

kepada masyarakat. 

 Struktur modal adalah 

perbandingan atau imbangan pendanaan 

jangka panjang perusahaan yang 

ditunjukkan oleh perbandingan hutang 

jangka panjang terhadap modal sendiri 

(Martano dan Harjito 2012). Menurut 

Weston dan Copeland (2011:45) struktur 

modal sebagai pembiayaan permanen 

terdiri dari hutang jangka panjang, 

saham preferen, dan modal pemegang 

saham. Struktur modal yang optimal 

adalah struktur modal perusahaan yang 

akan memaksimalkan harga sahamnya. 

Fenomena struktur modal yang terjadi 

pada perusahaan publik non keuangan di 

BEI menunjukkan komposisi struktur 

modal yang lebih banyak didominasi 

oleh hutang, hal ini menunjukkan bahwa 

sumber pendanaan perusahaan dalam 

jangka panjang sangat tergantung 

dengan hutang. Sedangkan apabila 

kondisi ekonomi menurun, maka tingkat 

risiko yang muncul akan sangat besar. 

 Profitabilitas suatu perusahaan 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi struktur modal. 

Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan dan sumber yang ada 

seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 

jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 

sebagainya (Harahap, 2011:304). Suatu 

perusahaan yang memiliki profitabilitas 

tinggi maka akan menghasilkan return 

yang besar sehingga banyak investor 

yang berminat untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. 

 Likuiditas merupakan kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi setiap 

kewajiban jangka pendek yang dimiliki 

perusahaan. Menurut Mikrawardhana, 

Hidayat, dan Azizah (2015) bahwa 

pengaruh likuiditas dengan struktur 

modalnya positif akan mendorong 

investor untuk memberikan utang yang 

besar dikarenakan para investor merasa 

terjamin dengan adanya nilai aset 

perusahaan yang likuid. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1) Apakah profitabilitas 

berpengaruh terhadap struktur 

modal perusahaan properti dan 

real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2017-

2019? 

2) Apakah likuiditas berpengaruh 

terhadap struktur modal 

perusahaan properti dan real 

estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2017-2019? 

3) Apakah profitabilitas dan 

likuiditas secara simultan 

berpengaruh terhadap struktur 

modal perusahaan properti dan 
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real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2017-

2019? 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Profitabilitas 

 Profitabilitas suatu perusahaan 

menunjukkan perbandingan antara laba 

dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut. Dengan kata 

lain, profitabilitas adalah kemampuan 

suatu perusahaan untuk mencapai laba. 

(Harahap, 2011:304) profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang, dan 

sebagainya. Profitabilitas suatu 

perusahaan akan mempengaruhi 

kebijakan para investor atas investasi 

yang dilakukan. Kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

akan dapat menarik para investor untuk 

menanamkan dananya guna memperluas 

usahanya, sebaliknya tingkat 

profitabilitas yang rendah akan 

menyebabkan para investor menarik 

dananya. 

 

2.2 Likuiditas 

 Menurut Subramanyam dan Wild 

(2010) mengemukakan bahwa likuiditas 

mengacu pada kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Jangka pendek secara 

konvensional dianggap periode hingga 

satu tahun. Hal ini dikaitkan dengan 

siklus operasi normal perusahaan yaitu 

mencakup siklus pembelian-produksi 

penjualan-penagihan. Menurut Lukman 

Syamsuddin (2009), likuiditas adalah 

suatu indikator mengenai kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban 

finansial jangka pendek pada saat jatuh 

tempo dengan menggunakan aktiva 

lancarnya. 

 

2.3 Struktur Modal 

 Struktur modal merupakan 

kumpulan dana yang dapat digunakan 

dan dialokasikan oleh perusahaan 

dimana dana tersebut diperoleh dari 

hutang jangka panjang dan modal 

sendiri. Menurut Weston dan Copeland 

(1996) mengatakan bahwa struktur 

modal adalah pembiayaan permanen 

yang terdiri dari utang jangka panjang, 

saham preferen, dan modal pemegang 

saham. Struktur modal menjadi masalah 

yang sangat penting bagi perusahaan, 

karena baik buruknya struktur modal 

akan mempunyai efek langsung terhadap 

posisi keuangan perusahaan yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Struktur Modal 

 Profitabilitas suatu perusahaan 

akan mempengaruhi kebijakan para 

investor atas investasi yang 

dilakukan. Profitabilitas merupakan 

keuntungan yang didapatkan dari 

hasil kegiatan yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan pada periode 

tertentu. Pada perusahaan yang 

memiliki profitabilitas yang tinggi 

dapat memanfaatkan laba 

perusahaan tersebut untuk 

digunakan sebagai sumber 

pendanaan perusahaan. Sehingga 

penggunaan modal dari luar 

perusahaan yang berupa utang pada 

kreditur bisa menjadi salah satu 

alternatif terakhir bagi perusahaan. 

 H1:  Profitabilitas 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Struktur 

Modal Perusahaan Properti dan 

Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2017-2019. 
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2. Pengaruh Likuiditas Terhadap 

Struktur Modal 

 Likuiditas adalah suatu indikator 

mengenai kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban 

finansial jangka pendek pada saat 

jatuh tempo dengan menggunakan 

aktiva lancarnya (Lukman 

Syamsuddin, 2009). Suatu 

perusahaan yang mempunyai 

kekuatan membayar sedemikian 

besarnya sehingga mampu 

memenuhi segala kewajiban 

finansialnya yang harus segera 

dipenuhi dapat meyakinkan kreditur 

bahwa pinjamannya tersebut dapat 

dilunasi. Perusahaan yang memiliki 

tingkat likuiditasnya tinggi 

cenderung untuk mendapatkan 

pendanaan dari utang yang tinggi. 

 H2:  Likuiditas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Struktur Modal Perusahaan Properti 

dan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2017-2019. 

 

3. Pengaruh Profitabilitas dan 

Likuiditas Terhadap Struktur 

Modal 

 Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber yang ada 

seperti kegiatan penjualan, kas, 

modal, jumlah karyawan, jumlah 

cabang, dan sebagainya. Pada 

perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang tinggi dapat 

memanfaatkan laba perusahaan 

tersebut untuk digunakan sebagai 

sumber pendanaan perusahaan. 

 Likuiditas adalah suatu indikator 

mengenai kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban 

finansial jangka pendek pada saat 

jatuh tempo dengan menggunakan 

aktiva lancarnya (Lukman 

Syamsuddin, 2009). Perusahaan 

yang memiliki tingkat likuiditas 

tinggi cenderung untuk 

mendapatkan pendanaan dari utang 

yang tinggi. 
 H3:  Profitabilitas dan 

Likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap Struktur 

 Modal Perusahaan Properti dan 

Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2017-2019. 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional Variabel 

1. Profitabilitas (X1) 

 Tingkat profitabilitas dapat 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mendanai 

kegiatan operasionalnya sendiri dan 

dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang jangka panjang 

serta bunganya. Pada penelitian ini 

profitabilitas diukur menggunakan 

ROA (return on asset), dengan 

rumus: 

ROA= 
Net Income After Tax

Total Aset
 x 100% 

 

2. Likuiditas (X2) 

 Likuiditas adalah suatu indikator 

mengenai kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban 

finansial jangka pendek pada saat 

jatuh tempo dengan menggunakan 

aktiva lancarnya, (Lukman 

Syamsuddin, 2009). Pada penelitian 

ini likuiditas diukur menggunakan 

CR (current ratio), dengan rumus: 

𝐶R= 
Aktiva Lancar

Utang Lancar
  x 100% 

 

3. Struktur Modal (Y) 

 Pendanaan dapat diperoleh dari 

modal (equitas) yang relatif 

permanen hingga sumber 

pendanaan jangka pendek. Struktur 

modal adalah proposi dalam 
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menentukan pemenuhan kebutuhan 

belanja perusahaan dengan sumber 

pendanaan jangka panjang yang 

berasal dari dana internal dan dana 

eksternal. Pada penelitian ini sruktur 

modal diukur menggunakan DER 

(debt to equity ratio), dengan rumus: 

DER = 
Total Utang

Total Ekuitas
 x 100% 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan properti dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2017-2019 yang memiliki 

laporan keuangan lengkap dan tidak 

mengalami kerugian selama periode 

penelitian (2017-2019), yang berjumlah 

26 persusahaan. 

 

3.3 Teknik Analisis Data 

 Analisis statistik deskriptif. 

Pengujian asumsi klasik meliputi uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji 

autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 

Analisis regresi linear berganda, uji 

koefisien determinasi (R2), pengujian 

simultan (uji F) dan pengujian secara 

parsial (uji t). 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Analisis Statistik 

Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

bahwa apa yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi.

 

Tabel 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Profitabilitas 78 0.031 21.975 4.76757 4.349641 

Likuiditas 78 61.764 2488.188 357.99581 397.171664 

Struktur 

Modal 

78 1.278 370.096 62.65889 58.707245 

Valid N 

(listwise) 

78         

 

 

 Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif pada tabel 4.1, dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel profitabilitas (ROA) 

menghasilkan nilai minimum 

sebesar 0,031 dan nilai maksimum 

sebesar 21,975. Nilai rata-rata 

(mean) profitabilitas (ROA) sebesar 

4,76 dengan standar deviasi sebesar 

4,34. 

2. Variabel likuiditas (CR) 

menghasilkan nilai minimum 
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sebesar 61,764 dan nilai maksimum 

sebesar 2488,188. Nilai rata-rata 

(mean) likuiditas (CR) sebesar 

357,99 dengan standar deviasi 

sebesar 397,17. 

3. Variabel struktur modal (DER) 

menghasilkan nilai minimum 

sebesar 1,278 dan nilai maksimum 

sebesar 370,096. Nilai rata-rata 

(mean) struktur modal (DER) 

sebesar 62,65 dengan standar 

deviasi sebesar 58,70. 

 

4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 78 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. 

Deviation 

3.08598785 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.066 

Positive 0.066 

Negative -0.041 

Test Statistic 0.066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 

tersebut dapat diketahui nilai 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,066 

dengan signifikansi sebesar 0,200. 

Nilai Sig = 0,200 > α 0,05  maka dapat 

diartikan bahwa data berdistribusi 

normal. 

 

2. Uji Multikolonieritas 

 Uji multikoleniaritas bertujuan 

untuk mengetahui apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi 

antara variabel bebas (independen). 

Adanya multikolonieritas dapat 

dideteksi jika nilai Tolerance > 0,01 

dan VIF < 10. 
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Tabel 4.3 

Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.068 1.143   8.809 0.000     

T_Profitabilitas -0.017 0.362 -0.005 -

0.046 

0.963 0.996 1.004 

T_Likuiditas -0.165 0.046 -0.387 -

3.633 

0.001 0.996 1.004 

a. Dependent Variable: T_Struktur Modal 

 

 Hasil uji multikolonieritas pada 

tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa hasil 

perhitungan nilai tolerance 0,996, yang 

mana 0,996 lebih dari 0,10, berarti tidak 

ada kolerasi antar variabel independen. 

Hasil nilai VIF pada perhitungan di atas 

juga menunjukkan hal yang sama, nilai 

VIF dari profitabilitas dan likuiditas 

yaitu 1,004 dan kurang dari 10,00. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolonieritas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.4 

Uji Autokorelasi 
Runs Test 

  

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -0.18384 

Cases < Test Value 39 

Cases >= Test Value 39 

Total Cases 78 

Number of Runs 39 

Z -0.228 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.820 

a. Median 

 

 Hasil tabel 4.4 di atas 

menunjukkan nilai probabilitas sebesar 

0,820. Sehingga disimpulkan bahwa 

tidak terjadi autokorelasi dalam model 

regresi, karena nilai probabilitas 0,820 

lebih besar dari alpha 0,05. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.5 

Uji Heteroskedastisitas 
Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .337a 0.114 0.052 15.57962 

a. Predictors: (Constant), X1X2, X22, X12, 

T_Profitabilitas, T_Likuiditas 

 

 Hasil uji heteroskedastisitas 

dengan menggunakan uji white test pada 

tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa 

nilai R sebesar 0,337 dan R Square 

sebesar 0,114. Nilai R Square dikalikan 

dengan jumlah n (sampel) pada 

penelitian yaitu 78 dan hasilnya 0,114 x 

78 = 8,89.  Nilai Chi-Square tabel 

dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) 

dan df (total variabel bebas pada saat uji 



Jurnal EMAS                                                                          E-ISSN : 2774-3020 

 

221 
Vol 3 Nomor 8 Agustus 2022 

white) adalah 5 yaitu 11,07. Jadi dapat 

disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

karena (8,89 < 11,07) nilai Chi-Square 

hitung lebih kecil dari Chi-Square tabel. 

 

4.3 Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 
 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Perhitungan SPSS 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 10.068 1.143   8.809 0.000 

T_Profitabilitas -0.017 0.362 -0.005 -0.046 0.963 

T_Likuiditas -0.165 0.046 -0.387 -3.633 0.001 

R = 0.387a 

R2 = 0.127 

Fhitung = 6.615 

Fsig = 0.002 

 

 Berdasarkan tabel 5.6 diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 10,068 – 0,017X1 - 0,165X2 

 

α:  konstanta dari hasil persamaan di 

 atas sebesar 10,068 yang artinya 

 jika nilai ROA, CR 0 (nol), maka 

 struktur modal nilainya 10,068. 

β1:  koefisien regresi ROA sebesar -

 0,017 dengan tanda negatif, yang 

 memiliki arti apabila 

 profitabilitas naik 1 satuan, maka 

 nilai struktur modal akan turun 

 0,017 dengan asumsi nilai 

 likuiditasnya konstan. 

β2:  koefisien regresi CR sebesar -

 0,165 dengan tanda negatif, yang 

 memiliki arti apabila likuiditas 

 naik 1 satuan, maka nilai stuktur 

 modalnya akan turun 0,165 

 dengan asumsi nilai 

 profitabilitasnya konstan. 

 

4.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

 Pada tabel 4.6, diketahui nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,127 atau 

12,7%. Nilai tersebut mengandung arti 

bahwa kontribusi variabel profitabilitas 

(ROA) dan likuiditas (CR) terhadap 

struktur modal adalah sebesar 12,7% dan 

87,3% berasal dari variabel-variabel lain 

di luar model. 
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4.5 Hasil Uji F 

 Berdasarkan hasil uji analisis tabel 

4.6 diketahui nilai F dengan signifikansi 

0,002. Karena signifikansi (0,002) lebih 

kecil dari 0,05, disimpulkan bahwa 

terdapat adanya pengaruh yang 

signifikan antara profitabilitas dan 

likuiditas secara bersama-sama terhadap 

struktur modal. 

 

4.6 Hasil Uji t 

 Uji t bertujuan untuk mengetahui 

signifikansi dari pengaruhh variabel 

independen secara individual atau 

parsial terhadap variabel dependen 

dengan menganggap variabel 

independen lainnya konstan. 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap 

struktur modal perusahaan properti 

dan real estate di Bursa Efek 

Indonesia 2017-2019. 

Berdasarkan tabel 4.6, nilai 

signifikansi untuk profitabilitas = 

0,963 > α 0,05, yang artinya 

profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal. 

2. Pengaruh likuiditas terhadap 

struktur modal pada perusahaan 

properti dan real estate di Bursa 

Efek Indonesia 2017-2019. 

Berdasarkan tabel 4.6, nilai 

signifikansi untuk likuiditas = 0,001 

<  α 0,05, yang artinya likuiditas 

berpengaruh terhadap struktur 

modal. 

 

4.7 Pembahasan 

1. Pada penelitian ini profitabilitas 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap struktur modal, 

hal tersebut dilihat dari hasil 

koefisien regresi untuk variabel 

profitabilitas (ROA) sebesar -0,017 

dengan tingkat signifikan sebesar 

0,963 yang berada di atas nilai 

signifikansi 0,05. Maka H1 ditolak. 

2. Pada penelitian ini likuiditas 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap struktur modal, hal terlihat 

dari hasil nilai koefisien regresi 

untuk variabel likuiditas sebesar -

0,165 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,001 yang berada di bawah 

nilai signifikansi 0,05. Maka H2 

ditolak. 

3. Pada penelitian ini profitabilitas dan 

likuiditas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal, hal tersebut dilihat 

dari hasil uji analisis nilai F dengan 

signifikansi 0,002 < (lebih kecil 

dari) 0,05. Dalam hal ini hasil dari 

profitabilitas dan likuiditas yang 

dihasilkan mengalami peningkatan 

yang baik dari tahun ke tahun pada 

financial perusahaan. Hasil dari 

perhitungan struktur modal yang 

diperoleh stabil sehingga mampu 

menghasilkan angka yang 

signifikan. Maka H3 diterima. 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan 

analisis, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap 

struktur modal perusahaan properti 

dan real estate di Bursa Efek 

Indonesia 2017-2019. Dari hasil 

analisis regresi linear berganda nilai 

koefisien regresi profitabilitas 

(ROA) sebesar -0,017 dan hasil uji 

signifikan parsial (t) nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,963 > 0,05. 

2. Likuiditas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap struktur modal 

perusahaan properti dan real estate 

di Bursa Efek Indonesia 2017-2019. 

Dari hasil analisis regresi linear 

berganda nilai koefisien regresi 

likuiditas (CR) sebesar -0,165 dan 

hasil uji signifikan parsial (t) nilai 
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signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,001 < 0,05. 

3. Profitabilitas dan likuiditas secara 

simultan berpengaruh terhadap 

struktur modal perusahaan properti 

dan real estate di Bursa Efek 

Indonesia 2017-2019. Dari hasil uji 

F nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,002 < 0,05. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah disimpulkan, maka saran yang 

dapat diberikan oleh penulis untuk 

peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menjadi refrensi 

dengan menambahkan jumlah 

variabel atau menggunakan variabel 

lain yang diperkirakan berpengaruh 

terhadap struktur modal. Selain itu 

peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan periode waktu riset 

selama 5 tahun serta menambah 

jumlah sampel yang digunakan 

untuk mengidentifikasi konsistensi 

dari pengaruh variabel bebas 

terhadap struktur modal, agar 

penelitian tentang struktur modal 

menjadi lebih berkembang. 

2. Bagi perusahaan diharapkan agar 

dapat memperhatikan variabel 

likuiditas karena variabel tersebut 

berpengaruh terhadap struktur 

modal. Perusahaan juga perlu 

memperhatikan peran dari variabel 

independen agar dapat mencapai 

strutkur modal yang dapat 

mengoptimalkan keseimbangan 

risiko dengan pengambilan 

sehingga dapat memaksimalkan 

harga saham. 
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